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ABSTRAK 

GAMBARAN PENGETAHUAN DAN SIKAP SISWI KELAS VII SMP NEGERI 

8 PALANGKA RAYA TENTANG KEBERSIHAN ORGAN REPRODUKSI 

SAAT MENSTRUASI  

Cicilia Paulin Margaret1 Nita Theresia 2, Fina Ratih Wira Fitri Yani 3 
Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

Email : ciciliapaulin10@gmail.com 
 

Latar belakang: Kebersihan organ reproduksi saat menstruasi merupakan hal yang sangat 
penting menentukan kesehatan remaja putri. Menjaga kebersihan organ reproduksi saat 
menstruasi yaitu termasuk memilih air untuk membasuh, pembalut dan cara pakainya harus 
benar dan bersih karena itu jika tidak menjaga personal hygiene pada saat menstruasi 
sangat mudah mengalami infeksi alat reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran pengetahuan dan sikap tentang kebersihan organ reproduksi pada saat 
menstruasi. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui mengenai gambaran pengetahuan dan sikap pada 
siswi kelas VII SMP Negeri 8 Palangka Raya tentang kebersihan organ reproduksi saat 
menstruasi 
Metode Penelitian: Menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi berjumlah 164 remaja putri dan sampel sebanyak 68 remaja putri dengan 
teknik stratified random sampling 
Hasil Penelitian:  Diperoleh gambaran tingkat pengetahuan tentang kebersihan organ 
reproduksi saat menstruasi pada siswi kelas VII SMP Negeri 8 Palangka Raya berdasarkan 
tingkat pengetahuan sebagian besar berada pada kategori cukup sebanyak 28 remaja putri 
(41,2%) sedangkan gambaran tingkat sikap tentang kebersihan organ reproduksi saat 
menstruasi pada siswi kelas VII SMP Negeri 8 Palangka Raya diakategori positif sebanyak 
45 remaja putri (66,2%) 
Kesimpulan: Pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi berada 
pada kategori cukup. Sikap remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi berada 
pada kategori positif 
Kata Kunci: Pengetahuan, sikap, Personal Hygiene,Menstruasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

   

Remaja merupakan masa dimana perubahan dari masa anak ke masa 

dewasa sehingga terjadinya kematangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional untuk 

mempersiapkan diri mereka menjadi dewasa. Menurut Kemenkes RI tahun (2019), 

masa remaja bagi seorang wanita mengalami banyak perubahan baik perubahan 

secara fisik maupun secara mental yaitu salah satu tanda perempuan memasuki 

masa pubertas adalah terjadinya menstruasi (Khotijah, 2020).  

Menstruasi adalah keluarnya darah dari kemaluan setiap bulan akibat 

meluruhnya dinding rahim (endometrium) yang mengandung pembuluh darah 

karena sel telur (ovum) yang tidak dibuahi ) (Pudjiastuti (2009) dalam Mela Selviani, 

2020). Upaya membersihkan organ genitalia atau vulva hygiene merupakan bagian 

yang sangat penting yang harus dilakukan oleh setiap wanita guna mencegah 

terjadinya infeksi pada daerah genitalia (Humairoh et al., 2018). 

Kebersihan organ genetalia sangat penting untuk dipelihara, bahkan 

sebaiknya sudah disadari sejak dini akan pentingnya menjaga kebersihan organ 

genetalia. Organ reproduksi sangat penting dipelihara kebersihannya termasuk 

memilih air untuk membasuh, pembalut dan cara pakainya, serta kebersihan selama 

haid serta pakaian dalam yang digunakan harus bersih(br Bukit, 2019). 

  Salah satu dampak yang dapat ditimbulkan jika tidak menjaga personal 

hygiene pada saat menstruasi sangat mudah mengalami infeksi alat reproduksi 

seperti jamur,bakteri, dan virus yang ditandai dengan adanya sensasi gatal,infeksi 

serta keputihan pada daerah kewanitaan. Sangat penting bagi remaja untuk 

menjaga organ reproduksi apalagi pada saat menstruasi yang menyebabkan 
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daerah organ genetalia bagian luar menjadi lembab dan jika tidak dijaga 

kebersihannya akan mempercepat proses perkembang biakan bakteri (Susanti & 

Lutfiyati, 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan tentang kebersihan menstruasi pada 

perempuan dan remaja putri di Mesir ditemukan bahwa antara perempuan yang 

pernah menikah 15.3% menggunakan pembalut sekali pakai, sebanyak 42,1% 

menggunakan kapas, dan 39,4% menggunakan pembalut kain sebagai penyerap 

setelah mencucinya. Sebaliknya, sebanyak 25,2% dari perempuan yang belum 

menikah menggunakan pembalut sebesar 50.5 % dan 21 % menggunakan kembali 

kain penyerap yang dicuci dan hanya 3,2%dari kedua kelompok perempuan 

tersebut yang menggunakan potongan kain dan dibuang setelah digunakan 

(Pemiliana, 2019) 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BKKBN) didapatkan data 

sebanyak 63 juta remaja di Indonesia beresiko kurang dalam pengetahuan 

kebersihan organ genitalia selama menstruasi, bahwa remaja putri di Indonesia 

rentan mengalami infeksi saluran kemih. Berdasarkan data statistik bahwa dari 

43,4% juta remaja putri berusia antara 10-14 tahun memiliki sikap  vulva hygiene 

sangat buruk, dan berdasarkan data Renstra Dinkes 2018-2023 target dalam 

pemberian pelayanan terhadap kesehatan remaja diharapkan mencapai 88,5% 

sehingga dapat dikatakan semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka 

semakin baik pula sikap dan perilaku personal hygiene selama menstruasi (Susanti 

& Lutfiyati, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa penelitian 

menjelaskan bahwa 51,2% remaja putri di Sekolah Menengah Atas  memilki 
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pengetahuan kurang dan 60,7% memiliki sikap rendah terhadap personal hygiene 

saat mentruasi (Mbungo & Ernawati, 2023). Penelitian lain juga  menunjukkan 

bahwa diketahui sebanyak 37,5% memilki pengetahuan cukup dan 66,2% memilki 

sikap postif terhadap personal hygiene pada remaja putri di Sekolah Menengah 

Pertama 

Data di atas menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap remaja putri 

dalam mempertahankan kesehatan reproduksi saat menstruasi masih kurang baik, 

sehingga perlunya persiapan baik pengetahuan, sikap dan tindakannya kearah 

pencapaian reproduksi yang sehat. Pengetahuan personal hygiene merupakan hal 

yang penting bagi remaja putri yang mengalami menstruasi untuk menjaga 

kesehatan reproduksi dengan baik sedangkan sikap personal hygiene merupakan 

suatu kesiapan atau kesediaan individu untuk bertindak sesuai stumulus berupa 

perawatan diri terhadap kesehatan alat genetalia wanita khususnya pada saat 

menstruasi untuk mencegah timbulnya berbagai penyakit yang akan 

muncul(Mukarramah, 2020). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 8 Palangka 

Raya dari 10 responden, ada 7 orang (70%) di dapatkan bahwa responden belum 

melakukan kebersihan alat reproduksinya dengan baik saat menstruasi. Seperti 

saat penggunaan pembalut yang tidak diganti, cara membersihkan genetalia saat 

menstruasi,kurangnya informasi tentang kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi. Dari hasil pengamatan yang dilakukan di SMP tersebut terdapat 

keadaan fasilitas umum seperti wc masih terbilang kurang dalam hal kebersihannya 

yang mengakibatkan siswi menjadi malas mengganti pembalutnya yang 
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menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap remaja putri tentang kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi di SMP Negri 8 Palangkara masih rendah. 

Berdasarkan paparan di atas ini maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul ”Gambaran Pengetahuan dan sikap siswi kelas VII di SMP Negeri 8 

Palangka Raya tentang kebersihan organ reproduksi saat menstruasi” dengan 

harapan dapat diketehui tentang pengetahuan dan sikap remaja di institusi tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Gambaran Pengetahuan dan Sikap Siswi SMP Negeri 8 

Palangka Raya tentang kebersihan organ reproduksi saat menstruasi”? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran dan sikap  siswi SMP Negeri 8 Palangka 

Raya tentang kebersihan organ reproduksi saat menstruasi. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan siswi SMP Negeri 8 Palangka 

Raya tentang kebersihan organ reproduksi  saat menstruasi. 

b. Untuk mengetahui gambaran sikap SMP Negeri 8 Palangka Raya tentang 

membersihkan organ reproduksi  saat menstruasi 

D.   Manfaat Penelitian 

1. Bagi responden dan pihak sekolah 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

pengetahuan dan sikap tentang kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi siswi kelas VII SMP Negeri 8 Palangka Raya 

2. Bagi  Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

 Hasil penelitian ini menjadi bahan tambahan kepustakaan dan 

informasi bagi mahasiswa tentang kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Sebagai bahan informasi untuk dapat melanjutkan penelitian terkait 

dengan gambaran penegtahuan dan sikap tentang kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi yaitu penelitian dengan variabel tambahan 

lainnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 

indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya) (Notoatmojo, 

2010). Berdasarkan bahasa, pengetahuan adalah tahu. Manusia pada 

dasarnya merupakan makhluk yang berfikir, merasa, bersikap, dan bertindak. 

Sikap dan tindakannya bersumber pada pengetahuan yang didapatkan lewat 

kegiatan merasa dan berfikir (Mela Selviani, 2020) 

2. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan, yaitu(Notoatmodjo, 2018): 

a. Faktor internal :  

1) Pendidikan, merupakan proses mengarahkan individu terhadap 

perkembangan individu lain untuk keinginan tertentu. 

2) Pekerjaan, adalah zona dimana individu memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan secara langsung maupun tidak langsung. 

3) Umur, merupakan tingkat kedewasaan dankekuatan individu dalam 

berpikir dan bekerja. 

3. Tingkat pengetahuan 

Pengetahuan merupakan ilmu yang berguna dalam membangun 

perilaku manusia, sehingga tingkat pengetahuan dalam ranah kognitif terdiri 

dari 6 level, yaitu: 

a. Mengetahui (know), merupakan level terendah dalam ranah psikologis 
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b. Pemahaman (comprehension), merupakan tingkatan yang lebih tinggi dari 

sekedar pemahaman. 

c. Penerapan(application), adalah tingkat individu yang mampu 

memanfaatkan pengetahuan yang telah dipahami dan diterjemahkan 

secara intensif ke dalam situasi kehidupan yang konkrit. 

d. Analisis (analysis), adalah tingkat kemampuan individu untuk 

menggambarkan hubungan materi dengan materi yang lebih lengkap 

dalam komponen tertentu. 

e. Sintesis (synthesis), adalah tingkat keahlian individu untuk 

mengorganisasikan suatu rumusan baru dari yang sudah ada. 

f. Evaluasi (evaluation), adalah tingkat ahli individu dalam mengevaluasi 

materi yang diberikan. 

4. Cara pengukuran pengetahuan 

 Menurut Nurmala (2018) pengetahuan seseorang dapat diketahui dan 

diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu: 

a. Tingkat pengetahuan yang baik jika nilainya ≥ 76%-100% 

b. Tingkat pengetahuan yang cukup jika nilainya 56%-75%. 

c. Tingkat pengetahuan yang kurang jika nilainya ≤ 56%. 

B. Tinjuan tentang sikap 

1. Definisi Sikap 

 Sikap adalah respons tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek 

tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan 

(Wawan A. 2010). 
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2. Komponen Pokok Sikap 

 Menurut Wawan A. (2010) menjelaskan bahwa sikap mempunyai tiga 

komponen pokok, yaitu: 

a. Kepercayaan atau Keyakinan, ide, dan konsep terhadap suatu objek 

b. Kehidupan emosional atau evaluasi orang terhadap suatu objek 

c. Kecendrungan untuk bertindak 

3. Sifat Sikap 

 Sikap dapat pula bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif kutip oleh  

Wawan A.  (2010), yaitu: 

a. Sikap positif kecendrungan tindakan adalah mendekati, menyenangi, 

mengharapkan objek tertentu. 

b. Sipat negatip terdapat kecendrungan untuk menjauhi, menghindari, tidak 

menyukai objek tertentu. 

4. Tingkat Sikap 

 Menurut Wawan A. (2010) seperti halnya pengetahuan, sikap juga terdiri 

dari berbagai tingkatan berdasarkan, yaitu: 

a. Menerima (Receiving) 

 Menerima diartikan bahwa seseorang atau subjek mau dan 

memerhatikan stimulus yang diberikan (objek). 

b. Merespon (Responding)  

 Merespon diartiakan memberikan jawaban atau tanggapan 

pertanyaan atau objek yang dihadapi. 

c. Menghargai (Valuing)  
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 Menghargai diartikan subjek atau seseorang memberikan nilai 

yang positif terhadap objek atau stimulus, dalam arti membahasnya dengan 

orang lain, bahkan mengajak atau mempengaruhi atau menganjurkan 

orang lain merespon. 

d. Bertanggung jawab (Responsible) 

 Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah diyakininya 

dengan segala risiko merupakan sikap yang paling tinggi. Sikap dapat 

diukur secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung dapat 

dinyatakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap 

suatu objek. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap suatu objek antara 

lain(Durisah, 2016): 

a. Pengalaman pribadi 

 Pengalaman pribadi yang terjadi secara tiba-tiba atau mengejutkan 

yang meninggalkan kesan paling mendalam pada jiwa seseorang. 

Kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang terjadi berulang-ulang dan 

terus-menerus, lamakelamaan secara bertahap diserap ke dalam individu 

dan mempengaruhi terbentuknya sikap. 

b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting 

 Dalam pembentukan sikap pengaruh orang lain sangat berperan, 

misalnya dalam kehidupan masyarakat yang hidup di pedesaan, mereka 

akan mengikuti apa yang diberikan oleh tokoh masyarakat. 
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c. Kebudayaan 

 Dimana kita hidup mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

pembentukan sikap.Dalam kehidupan di masyarakat diwarnai dengan 

kebudayaan yang ada di daerahnya. 

d. Media masa 

 Media masa elektronik maupun media cetak sangat besar 

pengaruhnya terhadap pembentukan opini dan kepercayaan seseorang. 

Pemberian informasi melalui media masa mengenai sesuatu hal akan 

memberikan landasan kognitif baru v bagi terbentuknya sikap. 

e. Lembaga Pendidikan 

 Dalam lembaga pendidikan dan lembaga agama berpengaruh 

dalam pembentukan sikap, hal ini dikarenakan keduanya meletakkan dasar 

pengertian dan konsep moral dalam diri individu. 

6. Cara Pengukuran Sikap 

 Pengukuran sikap dalam penerapannya dapat diukur dengan beberapa 

cara. Pengukuran sikap merupakan bagaimana sikapnya terhadap sesuatu 

masalah atau hal yang dihadapkan padanya.  Secara garis besar pengukuran 

sikap antara lain (Durisah, 2016): 

a. Pengukuran langsung terukur 

 Cara pengukuran langsung berstruktur dilakukan dengan 

mengukur sikap melalui pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa 

dalam suatu instrumen yang telah ditentukandan langsung diberikan 
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kepada subjek yang diteliti. skala likertadalah skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Adapun macam-macam skala pengukuran dapat 

berupaskala nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala rasio, dari 

skala pengukuran tersebut akan diperoleh data nominal, data ordinal, data 

interval, dan data rasio. beberapa bentuk jawaban pertanyaan atau 

pernyataan yang masuk dalam kategori skala likert yaitu Pernyataan positif 

atau mendukung untuk kategori sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat 

tidak setuju, diberi rentang nilai 4,3,2,1, sedangkan pernyataan negatif atau 

tidak mendukung untuk kategori sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat 

tidak setuju, diberikan rentang nilai 1,2,3,4. Cara interprestasi dapat 

berdasarkan persentase sebagaimana berikut ini: 

1) Angka: 0 - 25 % : Sangat tidak setuju 

2) Angka: 25 – 50 % : Tidak setuju 

3) Angka: 50 -75 % : Setuju 

4) Angka: 75 – 100% : Sangat setuju 

 

b. Pengukuran langsung tidak berstruktur 

 Cara pengukuran langsung tidak berstruktur merupakan 

pengukuran sikap   yang sederhana dan tidak memerlukan persiapan yang 

cukup mendalam, seperti mengukur sikap dengan wawancara bebas atau 

free interview dan       pengamatan langsung atau survei. 
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C. Tinjuan Tentang Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Masa remaja merupakan masa peralihan yang ditandai dengan adanya 

perubahan mulai dari fisik, emosi dan psikis. Pada masa ini terjadi pertumbuhan 

dan perkembangan yang cepat baik dalam perubahan fisik, sosial dan mental 

(Ni Kadek Ayu K.D, 202\2).  Menurut Kemenkes RI tahun (2019),  remaja adalah 

masa peralihan manusia dari anak-anak menuju dewasa  ,yaitu 10-19 tahun 

merupakan masa yang khusus dan penting karena hal ini merupakan periode 

pematangan organ reproduksi manusia, dan sering di sebut dengan masa 

pubertas  (Khotijah, 2020). 

2. Tahapan Perkembangan Remaja 

Menurut Nainggolan (2022) dalam proses penyesuaian diri menuju 

kedewasaan ada 3 tahap perkembangan remaja:  

a. Remaja Awal (Early Adolescent)  

 Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan 

perubahan- perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan- 

dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka 

mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan 

mudah terangsang secara erotis. Dengan di pegang bahunya saja oleh 

lawan jenis ia sudah berfantasi erotik. Kepekaan yang berlebihlehiban ini 

ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap ego menyebabkan para 

remaja awal sulit dimengerti oleh orang dewasa. 
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 b. Remaja Madya (Middle Adolenscent)  

 Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. Ia 

senang kalau banyak teman yang mengakuinya. Ada kecendrungan 

naristis yaitu mencintai diri sendiri. Dengan menyukai teman-teman yang 

sama dengan dirinya. Selain itu, ia berada dalam kondisi kebingungan 

karena tidak tahu memilih yang mana peka atau tidak peduli, ramai-ramai 

atau sendiri. (perasaan cinta pada ibu sendiri pada masa kanak-kanak) 

dengan mempererat hubungan dengan kawan-kawan. 

a. Remaja Akhir (Late Adolenscent) 

 Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju dewasa dan ditandai 

dengan pencapain lima ciri-ciri yaitu : 

1) Minat yakin makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek, 

2) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain 

dalam pengalaman-pengalaman baru, 

3) Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah lagi, 

4) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri diganti 

dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang 

lain, 

5) Tubuh “dinding” yang memisahkan diri pribadi-nya (private-self) dan 

masyarakat umum.  

3. Tugas Perkembangan Remaja 

Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya 

meninggalkan sikap dan perilaku kekanakkanakan serta berusaha untuk 
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mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa (Herdiansyah, 

2022). Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja adalah berusaha:  

a. Mampu menerima keadaan fisiknya.  

b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa. 

c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan 

jenis.  

d.  Mencapai kemandirian emosional. 

e. Mencapai kemandirian ekonomi.  

f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 

diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat.  

g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan 

orangtua.  

h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk 

memasuki dunia dewasa.  

i. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan.  

j. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan 

keluarga.  

D. Tinjuan Tentang Menstruasi 

1. Pengertian Menstruasi 

Menstruasi atau haid merupakan perubahan fisiologis dalam tubuh 

perempuan yang terjadi secara berkala dan dipengaruhi oleh hormone 

reproduksi. Periode ini penting dalam reproduksi. Pada manusia, hal ini bisa 

terjadi setiap bulan antara usia pubertas dan menopause (Yumni et al., 2020) 
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 Menstruasi adalah keluarnya darah dari kemaluan setiap bulan akibat 

meluruhnya dinding rahim (endometrium) yang mengandung pembuluh darah 

karena sel telur (ovum) yang tidak dibuahii, menstruasi biasanya dialami setiap 

wanita yang biasa terjadi pada usia 10-13 tahun (ANGGRAINI, 2019) 

2. Gangguan Haid, Siklus Dan Fisiologi 

Panjang siklus haid adalah jarak antara tanggal mulainya haid yang lalu dan 

mulainya haid berikutnya. Hari mulainya pendarahan dinamakan hari pertama 

siklus. Gangguan haid dapat digolongkan menjadi kelainan banyaknya darah 

dan lamanya perdarahan, kelainan siklus, perdarahan di luar haid dan 

gangguan lainnya (Ni Kadek Ayu K.D, 2022). Fisiologi menstruasi yaitu sebagai 

berikut:  

a. Stadium menstruasi, berlangsung selama 3-7 hari. Pada saat itu selaput 

rahim dilepaskan sehingga timbulperdarahan.  

b. Stadium proliferasi, berlangsung pada 7-9 hari. Dimulai sejak berhentinya 

menstruasi sampai hari ke-14. Dimulai pertumbuhan dari desidua 

fungsionalis yang mempersiapkan rahim untuk perlekatan janin. Antara hari 

ke-12 sampai 14 dapat terjadi pelepasan sel telur.  

c. Stadium sekresi, berlangsung 11 hari. Masa sekresi adalah masa sesudah 

terjadinya ovulasi.  

d. Stadium premenstruasi, berlangsung selama 3 hari. 

3. Faktor yang mempengaruhi menstruasi 

Faktor- faktor yang mempengaruhi menstruasi yaitu(Ni Kadek Ayu K.D, 

2022): 
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a. Faktor Hormon, hormon yang mempengaruhi terjadinya menstruasi pada 

seorang wanita  yaitu: Follicle Stimulating Hormone (FSH), Estrogen, 

Luteinizing Hormone (LH), progesteron.  

b. Faktor Enzim, enzim hidrolitik yang terdapat dalam endometrium merusak 

sel yang berperan dalam sintesis protein, yang mengganggu metabolisme 

sehingga mengakibatkan regresi endometrium dan perdarahan. 

c. Faktor vaskuler, saat fase pliferasi, terjadi pembentukan sistem 

vaskulerisasi dalam lapisan fungsional endometrium. Pada pertumbuhan 

endometrium ikut tumbuh pula arteri-arteri, vena-vena, dan hubungan 

diantara keduanya.  

d. Faktor Prostaglandin, endometrium mengandung prostaglandin E2 dan F2. 

Dengan adanya desintegrasi endometrium, prostaglandin terlepas dan 21 

menyebabkan kontraksi miometrium sebagai suatu faktor untuk membatasi 

perdarahan pada saat menstruasi. 

4. Tanda dan gejala menstruasi 

Beberapa tanda dan gejala yang dapat terjadi pada saat menstruasi, yaitu 

(Anugrahwati & Silitonga, 2021): 

a. Perut terasa mulas, mual dan panas  

b. Terasa nyeri saat buang air kecil 

c. Tubuh tidak fit  

d. Demam  

e. Sakit kepala dan pusing  

f. Keputihan  

g. Gatal-gatal pada kulit  
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h. Emosi meningkat  

i. Nyeri dan bengkak pada payudara 

E. Tinjuan Tentang Kebersihan Organ Reproduksi Wanita 

a. Pengertian Kebersihan Organ Reproduksi  

Kebersihan alat kelamin (vulva hygiene) merupakan menjaga kebersihan 

vagina dengan membilas bagian-bagian tersebut dengan air matang dan sabun 

setelah buang air kecil atau buang air besar. Vulva hygiene adalah 

membersihkan alat kelamin luar perempuan. Vulva hygiene adalah 

membersihkan alat kelamin luar perempuan (Ni Kadek Ayu K.D, 2022) 

Menurut Manuaba (2009), kebersihan alat kelamin pada saat menstruasi 

adalah komponen kebersihan perorangan yang memegang peranan penting 

dalam status perilaku kesehatan seseorang, termasuk menghindari adanya 

gangguan pada fungsi alat reproduksi. Pada saat menstruasi, pembuluh darah 

dalam rahim sangat mudah terinfeksi. Oleh karena itu, kebersihan alat kelamin 

harus lebih dijaga karena kuman mudah sekali masuk dan dapat menimbulkan 

Infeksi Saluran Reproduksi (Rakhmawati, 2019). 

b. Cara Membersihkan Organ Reproduksi Wanita Saat Menstruasi  

Menjaga kesehatan berawal dari menjaga kebersihan, hal ini berlaku 

bagi kesehatan organ–organ seksual, termasuk vagina (Mukarramah, 2020). 

Berikut adalah cara membersihkan vagina:  

a. Selalu mencuci tangan sebelum menyentuh vagina.  

b. Membersihkan vagina dengan cara membasuh bagian diantara vulva (bibir 

vagina) secara hati–hati menggunakan air bersih dan sabun yang 
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lembut,setiap buang air kecil, buang air besar dan ketika mandi. 

Seandainya alergi dengan sabun lembut sekalipun, anda bisa 

membasuhnya dengan air hangat, yang penting adalah membersihkan 

bekas keringat dan bakteri yang ada disekitar vulva diluar vagina. 

c. Cara membasuh yang benar adalah dari arah depan (vagina) ke belakang 

(anus), jangan terbalik, karena akan menyebabkan bakteri yang ada 

disekitar anus terbawa masuk ke vagina. Setelah itu, sebelum pakai celana 

lagi keringkan dulu menggunakan handuk atau tisu yang tidak berfarfum. 

Penggunaan deodoran, sabun antiseptik yang keras, atau cairan pewangi 

(parfum) untuk menghilangkan bau didaerah alat kelamin bukanlah 

tindakan yang bijaksana, bahkan malah bisa berbahaya untuk kesehatan.  

d. Kebersihan daerah kewanitaan juga bisa dijaga dengan sering mengganti 

pakaian dalam, paling tidak sehari dua kali di saat mandi, apalagi pada 

wanita yang aktif dan mudah berkeringat untuk menjaga vagina dari 

kelembaban yang berlebihan.  

e. Menggunakan celana dalam yang bersih dan terbuat dari bahan katun 

(100%). Bahan lain misalnya nilon dan poliester akan membuat gerah dan 

panas sehingga vagina menjadi lembab. Kondisi ini sangat disukai bakteri 

dan jamur untuk berkembang biak.  

f. Hindari juga menggunakan handuk atau washlap orang lain untuk 

mengeringkan vagina 

g. Memotong sebagian dari rambut kemaluan untuk menghindari kelembaban 

yang berlebihan di daerah vagina 
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h. Segera mungkin mengganti pembalut dan celana dalam jika merasa tidak 

nyaman atau mulai terasa lembab terutama pada hari-hari yang banyak 

mengeluarkan darah (hari pertama sampai ketiga), ini dikarenakan darah 

bisa menjadi media yang sesuai untuk kuman berkembang biak.  

c. Dampak tidak Menjaga Organ Reproduksi Saat Menstruasi 

Di daerah yang cukup panas membuat tubuh sering berkeringat, keringat 

ini meningkatkan kadar kelembaban tubuh, terutama sekali pada organ seksual 

dan reproduksi yang tertutup dan berlipat. Akibatnya bakteri mudah 

berkembang biak dan ekosistem vagina terganggu sehingga menimbulkan bau 

tak sedap dan infeksi. Ekosistem vagina adalah lingkaran kehidupan yang ada 

di vagina dan dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu: Estrogen dan 

Laktobasilus (bakteri baik). Jika keseimbangan ini terganggu, bakteri 

laktobasilus akan mati dan bakteri patogen akan tumbuh sehingga tubuh akan 

rentan terhadap infeksi. Dalam keadaan normal, vagina mampu mempunyai 

bau yang khas. Tetapi bila ada infeksi dapat menimbulkan bau yang 

mengganggu seperti bau yang tidak sedap, menyengat dan amis yang 

disebabkan jamur, bakteri atau kuman lainnya. Jika infeksi di vagina ini 

dibiarkan bisa masuk sampai kedalam rahim (Baradero, 2007) 

Menjaga kebersihan daerah pribadi dengan menjaganya agar tetap kering dan 

tidak lembab misalnya dengan menggunakan celana dengan bahan yang 

menyerap keringat, hindari pemakaian celana yang terlalu ketat. Menjaga 

kebersihan pada saat menstruasi gunakan pembalut berbahan yang lembut, 

menyerap dengan baik, tidak mengandung bahan yang bisa membuat alergi 

(misalnya parfum atau gel) dan merekat dengan baik pada celana dalam. 
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Pembalut ini perlu diganti sekitar 4 sampai 5 kali dalam sehari untuk 

menghindari pertumbuhan bakteri yang berkembang biak pada pembalut 

tersebut kedalam vagina (Baradero, 2007) 

F. Hasil Riset Terkait  

Penelitian ini meneliti beberapa riset terkait yang di lampirkan pada tabel 2.1 

Tabel 2. 1 Hasil Riset Terkait 

No Judul dan Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1 Hubungan Pengetahuan dan 
Sikap Tentang Kesehatan 
Reproduksi Terhadap 
Personal Hygiene Saat 
Menstruasi Pada Siswi di 
SMAN 1 Merauke(Mbungo & 
Ernawati, 2023) 

- Metode penelitian = cross 
sectional  
- Teknik sampel = 
consecutive non random 
sampling 
- Teknik pemgumpulan data = 
mengisi kuesioner 
- Sampel penelitian ini 
berjumlah 84 responden di 
SMAN 1 Merauke 
 

Penelitian ini menunjukkan Dari 
total 84 responden, terdapat 50 
siswa yang memiliki personal 
hygiene yang buruk saat 
menstruasi (59,5%), 62 siswa 
mengalami keputihan (73,8%). 
Dari 84 responden, 43 (51,2%) 
siswa memiliki pengetahuan 
rendah dan 51 (60,7%) siswa 
memiliki sikap rendah. 
 

2 Hubungan Pengetahuan dan 
Sikap Dengan Perilaku 
Personal Hygiene Saat 
Menstruasi Pada Remaja 
Putri Smpn 12 Semarang 
(Ardiati, 2019) 

- Metode penelitian = cross 
sectional  
- Teknik sampel = simple 
random sampling 
- Teknik pemgumpulan data = 
mengisi kuesioner 
- Sampel penelitian ini 
berjumlah 30 responden di 
Smpn 12 Semarang 
 

Hasil penelitian menunjukan 
sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan cukup 
masing-masing sebanyak 30 
responden (37,5%), sedangkan 
untuk sikap positif sebanyak 53 
responden (66,2%) dan untuk 
perilaku baik sebanyak 47 (58,8%) 
responden terhadap personal 
hygiene saat menstruasi.  
 

3 Gambaran Pengetahuan 
Sikap dan Perilaku Remaja 
Putri Tentang Personal 
Hygiene Saat Menstruasi di 
SMP Negeri 2 Sleman 
(Rosmianti, 2022) 

- Metode penelitian = cross 
sectional  
- Teknik sampel = simple 
random sampling 
- Teknik pemgumpulan data = 
mengisi kuesioner 

- Sampel penelitian ini 

berjumlah 75 responden di 
SMP Negeri 2 Sleman 

 

Hasil peneliti menunjukkan an  
remaja putri tentang personal 
hygiene saat menstruasi sebagian 
besar memiliki pengetahuan yang 
kurang sebanyak 75 responden 
(42,1%). Sikap remaja putri 
tentang personal hygiene saat 
menstruasi sebagian besar 
memiliki sikap yang negatif 
sebanyak 96 responden (53,9%). 
Perilaku remaja putri tentang 
personal hygiene saat menstruasi 
sebagian besar memiliki 
perilaku negatif sebanyak 93 
responden (52,2%) 
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G. Kerangka Teori 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan 

pendekatan yang digunakan pada desain penelitian ini adalah Cross Sectional 

Study dimana pengambilan data dilakukan hanya sekali saja pada setiap 

responden. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah mendeskripsikan, meneliti, dan 

menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan dari 

fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan angka-angka. Penelitian ini 

bertujuan mendapatkan perilaku siswi kelas VII di SMPN 8 Palangka Raya tentang 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi. 

B. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1  Kerangka Konsep 
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C. Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Pengetahuan Kemampuan 
responden 
menjawab 
benar dari 
kuesioner 
tentang 
kebersihan 
organ 
reproduksi saat 
menstruasi 

Pengukuran terdiri 
dari 14 pertanyaan 
dengan skor tertinggi 
14 dan skor terendah 
0.  
Pertanyaan dengan 
jawaban :  
Benar = 1, 
Salah = 0  
 

Kuesioner 
 

Pengetahuan 
dikategorikan 
sebagai berikut: 
 

• Baik jika 
menjawab 
76%-100% dari 
total 
pertanyaan 
atau skor 11- 
14.  

• Cukup jika 
menjawab 
56%-75% dari 
total jawaban 
pertanyaan 
atau skor 7- 
10.  

• Kurang jika 
menjawab < 
56% dari total 
pertanyaan 
atau skor <6. 
(Rosmianti, 
2022) 

Ordinal 

Sikap  Nilai sikap 
responden 
didapat dari 
jawaban 
keusioner 
kebersihan 
organ 
reproduksi saat 
menstruasi 

Pengukuran terdiri 
dari 10 pertanyaan 
dengan skor tertinggi 
40 dan terendah 10 
yaitu dengan 
menggunakan skala 
likert dengan pilihan 
untuk pernyataan 
positif (favourable) 
a. Sangat Setuju = 

4 
b. Setuju = , 
c. Tidak Setuju = 2,  
d. Sangat tidak 

setuju = 1.  
 
Sedangkan 
pernyataan 
(unfavourable):  
 
a. Sangat Setuju = 

1, 
b. Setuju = 2,  
c. Tidak Setuju = 3  
d. Sangat Tidak 

Setuju = 4. 

Kuesioner Sikap dikategorikan 
sebagai berikut: 
Sikap positif jika 
skor total (>50%) 
Sikap negatif jika 
skor total (<50%) 
(Rosmianti, 2022) 

Ordinal 
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D. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian dilakukan di SMP Negeri 8 Palangka Raya Jalan Temanggung 

Tilung No.58, Menteng, Kec. Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah. Alasan Peneliti melakukan penelitian berdasarkan hasil pengamatan 

di SMP terdapat keadaan fasilitas umum seperti wc masih terbilang kurang 

dalam hal kebersihannya yang mengakibatkan siswi menjadi malas mengganti 

pembalutnya. 

2. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswi SMPN 8 Palangka Raya 

sebanyak 164 siswi dikelas VII dengan 11 ruang kelas 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian yang diambil dari objek yang diteliti dan 

dianggap mewakili seluruh populasi (Riyanto & Hatmawan, 2020). Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswi yang sudah mengalami menstruasi, dan untuk 

menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability sampling 

dengan teknik proportionate stratified random sampling, yaitu mengambil 

sampel dari setiap kelas VII di SMP Negeri 8 Palangka Raya. Besarnya sampel 

dalam penelitian ini dihitung dengan cara :  

Rumus Slovin :  

 



25 
 

 
 

Keterangan :  

N = Jumlah populasi  

n = Jumlah sampel  

e = Batas tolerasi kesalahan 10% = (0,1) 

Berdasarkan hasil observasi populasi pada bulan November 2023 

dalam penelitian ini berjumlah 164 sehingga : 

164

1 + 164 𝑥(10%)2

 

 

164

1 + 164 𝑥(0,1 𝑥 0,1)
 

 

   = 62 

Untuk menghindari drop out sampel maka ditambahkan 10% 

  62 + 10% = 68 

Sampel pada penelitian yaitu sebnayak 68 responden, yaitu siswi kelas VII di 

SMP Negeri 8 Palangka Raya.  

Adapun Kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi kriteria inklusi dan 

eksklusi, yaitu : 

a. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh 

setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampe. 

(Notoatmodjo, 2018) Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah  

1) Siswi kelas VII SMP Negeri 8 Palangka Raya yang sudah 

menstruasi. 

2) Siswi kelas VII SMP Negeri 8 Palangka Raya dalam kondisi sehat. 
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3) Siswi kelas VII SMP Negeri 8 Palangka Raya yang bersedia 

diikutsertakan dalam penelitian. 

b. Kriteria Ekslusi  

Kriteria eksklusi merupakan ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat 

diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2018). Kriteria ekslusi pada 

penelitian ini adalah  

1) Siswi kelas VII SMP Negeri 8 Palangka Raya yang tidak dapat hadir 

dalam proses pengambilan data 

F. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah yang alat-alat yang digunakan untuk 

pengumpulan data. Instrumen penelitian yang dibahas tentang pengumpulan data 

yang disebut kuesioner, yang biasa dipakai dalam wawancara (sebagai pedoman 

wawancara berstruktur  (Nursalam, 2014). Kuesioner disini dalam arti sebagai daftar 

pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, dimana responden tinggal 

memberikan jawaban-jawabannya tertentu Instrument penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner sehingga dapat diketahui 

perilaku kebersihan organ reproduksi saat menstruasi yang diadaptasi oleh 

Rosmianti (2020) kuesioner tersebut telah diuji validitas dan reabilitasnya. 

Instrumen pengumpulan data ini terdiri dari 2 bagian, yaitu: 

1. Kuesioner pengetahuan kebersihan organ reproduksi saat menstruasi 

Kuesioner ini terdiri dari 14 pertanyaan dimana pertanyaan dengan jawaban 

yang benar =1 dan jawaban salah =0.  

2. Kuesioner sikap kebersihan organ reproduksi saat menstruasi 
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Kuesioner ini terdiri dari 10 pertanyaan dimana pertanyaan dengan jawaban 

positif sangat setuju=4, setuju=3, tidak setuju=2, sangat tidak setuju=1. 

Pertanyaan negatif sangat setuju=1, setuju=2, tidak setuju=3, sangat tidak 

setuju=4 

Tabel 3. 2 Kisi – kisi Kuesioner 

1. Kuesioner pengetahuan 

No Indeks No. Soal Jumlah Soal 

1 Pengertian menstruasi 1,2 2 

2 Metode menjaga kebersihan mentruasi 4,5,6,8,9,10 6 

3 Tanda dan gejala menstruasi 11,12,13,15 4 

4 Manfaat atau tujuan 3,7,14 3 

 

2. Kuesioner sikap 

No Indeks No. Soal No soal 
Jumlah 

soal 

  favorable unfavorable  

1 Tujuan dan dampak 1,10  2 

2 Kebersihan genetalia 2,3 6,7 4 

3 Penggunaan pembalut 9 4,5 3 

4 
Informasi tentang personal hygiene 
menstruasi 

8  1 

 

G. Teknik Pengambilan Data 

Sampel Pada penelilitian ini teknik sampling yang dipakai peneliti adalah 

probability sampling dengan teknik proportionate stratified random sampling. 

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Proportionate stratified random sampling adalah teknik yang digunakan bila 

populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak Homogen dan berstrata secara 

proporsional dalam teknik ini populasi dikelompokkan atau dikategorikan yang 
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disebut strata (Stratified) yang biasa berupa usia, kota, jenis kelamin, agama, 

tingkatan pendidikan, tingkat penghasilan dan lain-lain.  

Penentuan jumlah awal anggota sampel berstrata di lakukan dengan cara 

pengambilan sampel secara Proportionate stratified random sampling yaitu dengan 

menggunakan Rumus Proportionate: 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
× 𝑛  

 

Keterangan: 

ni  = Jumlah starta 

n  = Jumlah Sampel 

Ni  = Jumlah anggota strata 

N = Jumlah anggota populasi seluruhnya  

 

No Kelas 
Jumlah 
Siswi 

Perhitungan Sampel 

1. VII-1 15 𝑛𝑥 =
15

164
× 68 = 6,2 6 

2. VII-2 15 𝑛𝑥 =
15

164
× 68 = 6,2 6 

3. VII-3 14 𝑛𝑥 =
14

164
× 68 = 5,8 6 

4. VII-4 15 𝑛𝑥 =
15

164
× 68 = 6,2 6 

5. VII-5 16 𝑛𝑥 =
16

164
× 68 = 6,2 7 

6. VII-6 15 𝑛𝑥 =
15

164
× 68 = 6,2 6 

7. VII-7 15 𝑛𝑥 =
15

164
× 68 = 6,2 6 

8. VII-8 15 𝑛𝑥 =
15

164
× 68 = 6,2 7 

9. VII-9 15 𝑛𝑥 =
15

164
× 68 = 6,2 6 

10 VII-10 14 𝑛𝑥 =
14

164
× 68 = 5,8 6 

11. VII-11 15 𝑛𝑥 =
15

164
× 68 = 6,2 6 

 Total 164  68 
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 Jadi, sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 68 siswi yang 

bersekolah di SMP Negeri 8 Palangka Raya. Untuk mendapatkan responden pada 

setiap kelas adalah dengan cara di undi. 

H. Tahapan Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan pencatatan peristiwa atau hal dengan 

sebagai atau seluruh elemen populasi yang akan mendukung penelitian (Arikunto, 

2010). Cara pengumpulan data dilakukan dengan cara : 

1. Peneliti meminta surat permohonan penelitian ke admin jurusan keperawatan 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya. 

2. Peneliti meminta surat izin penelitian ke bapeda Palangka Raya. 

3. Mengumpulkan data jumlah siswa SMP Negeri 8 Palangka Raya 

4. Menetapkan sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan esklusi penelitian. 

5. Menjelaskan maksud dan tujuan peneliti sebelum memberikan kuesioner 

kepada responden dan melampirkan surat persetujuan responden, jika subjek 

setuju menjadi responden maka bersedia menandatangani formulir, jika subjek 

tidak bersedia menjadi responden maka peneliti menerima hak tersebut. 

6. Membagikan lembar kuesioner secara langsung disetiap kelas 

I. Analisis Data 

Analisa data proses pengolahan data untuk tujuan menemukan informasi yang 

berguna dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 

memecahkan suatu masalah. Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan karateristik setiap variabel penelitian (Notoatmodjo,2018). Dalam 

penelitian ini analisis univariat digunakan untuk mengetahui skor pengetahuan tiap 
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reponden menurut hasil pengisian reponden, kemudian diolah dengan 

menggunakan formula statistik deskriptif untuk mendapat hasil dari observasi yang 

diteliti maka digunakan rumus:  

P =  
f

n
× 100% 

Keterangan: 

P :Presentasi 

f :Jumlah jawaban yang benar 

n :Jumlah kuesioner 

J. Etika Penelitian 

Etika penelitian adalah salah satu yang perlu dipertimbangkan secara mutlak 

yang harus dipatuhi oleh peneliti baik dibidang apapun. Pada aspek etika penelitian, 

peneliti harus benar-benar berpegang teguh terhadap beberapa prinsip etika 

penelitian. Setelah mendapatkan persetujuan, peneliti melakukan penelitian dengan 

menekan pada masalah etika yang meliputi: 

1. Informed Consent (Persetujuan) 

 Prinsip yang harus diikuti sebelum mengumpulkan data atau 

mewawancarai subjek adalah meminta izin terlebih dahulu. responden yang 

diteliti membaca dan memahami isi formulir persetujuan serta setuju untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan penelitian. peneliti menjelaskan manfaat 

penelitian, peneliti menjelaskan kemungkinan risiko dan ketidaknyamanan yang 

mungkin ditimbulkan. 
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2. Anonimity (tanpa nama)  

Etika penelitian yang harus dijalankan oleh peneliti adalah prinsip anomity. 

Prinsip ini dilaksanakan dengan tidak mencantumkan nama responden dalam 

hasil penelitian, tetapi responden diminta untuk mengisi huruf depan namanya 

dan semua kuesioner yang diisi hanya diberi nomor kode, yang tidak dapat 

digunakan untuk mengetahui identitas responden untuk mengidentifikasi. Jika 

penelitian dipublikasi, tidak ada identifikasi terkait dengan responden yang 

dipublikasikan. Permohonan penelitian untuk menjaga kerahasiaan pada 

lembar yang diisi oleh responden tidak mencantumkan nama penulis, hanya 

inisial saja. 

3. Confidentiality (kerahasiaan)  

 Kerahasiaan menjelaskan masalah-masalah responden yang harus 

dirahasiakan dalam penelitian. Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan 

dijamin kerahasiaan oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan 

dilaporkan dalam hasil penelitian
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Palangka Raya terletak dijalan 

Temanggung Tilung No.58, Menteng, Kec. Jekan Raya, Kota Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah. SMP Negeri 8 Palangka Raya atau disingkat SMPN 8 

Palangka Raya sudah berdiri sejak tahun 2005 sampai sekarang, sama dengan 

SMP pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMPN 8 Palangka 

Raya ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas VII sampai Kelas 

IX. Adapun visi dan misi SMP Negeri 8 Palangka Raya:  

Visi: “Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berwawasan  

            Iptek, dan Cinta Lingkungan.” 

Misi: 

1.  Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif efektif dan menyenangkan 

2. Meningkatkan kinerja warga sekolah sesuai dengan bidangnya masing-

masing berdasarkan imtaq dan iptek 

3. Melaksanakan koordinasi dengan pihak-pihak terkait guna menunjang 

program Pendidikan 

4. Memberdayakan peran serta orang tua murid dan masyarakat untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

5. Melaksanakan Reduce, Reuse, dan Recycle (3 R). 

6. Melakukan gerakan perang terhadap sampah. 

7. Melakukan gerakan penghijauan (Green school) 
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B. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Tingkat Pengetahuan 

 Dari hasil penelitian diperoleh data tentang tingkat pengetahuan tentang 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi yang dijabarkan pada tabel 4.1 

 Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan   

Tingkat Sikap Frekuensi Persentase(%) 

Tingkat Persentase   
Baik 26 38,2 

Cukup 28 41,2 
Kurang 14 20,6 

Total 68 100 

 

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tingkat pengetahuan menunjukkan 

bahwa sebanyak 26 responden (38,2%) memiliki pengetahuan baik, 28 responden 

(41,2%) memiliki pengetahuan cukup, dan 14 responden (20,6%) memiliki 

pengetahuan kurang. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa responden 

paling besar mempunyai tingkat pengetahuan cukup 

2. Gambaran Tingkat Sikap 

 Dari hasil penelitian diperoleh data tentang tingkat sikap tentang kebersihan 

organ reproduksi saat menstruasi yang dijabarkan pada tabel 4.2 

Tabel 4. 2  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat sikap 

Tingkat Sikap Frekuensi Persentase(%) 

Tingkat Persentase   
Positif  45 66,2 
Negatif 23 33,8 

Total 68 100 

   

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tingkat sikap menunjukkan bahwa 

gambaran tingkat  sikap siswi kelas VII di SMP Negeri 8 Palangka Raya berada pada 

kategori positif sebanyak 45 responden (66,1%), pada kategori negatif sebanyak 23 
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responden (33,8%). Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa responden 

paling besar mempunyai tingkat sikap positif. 

C. Pembahasan 

1. Pengetahuan Siswi kelas VII SMPN 8 Palangkaraya tentang kebersihan 

organ reproduksi saat menstruasi 

 Pengetahuan merupakan hasil dari pengindraan orang alias reaksi dari 

seorang kepada tujuan lewat indra dimiliki, proses pengindraan hingga 

membuat pemahaman dapat dihasut dari tingkat pandangan serta tanggapan 

kepada tujuan yang diamati. Pemahaman ialah ranah yang diperlukan sebagai 

pembentukan aktivitas individu. Sebagian besar pemahaman orang diterima 

lewat mata serta telinga. Pemahaman kepada tujuan memiliki ketajaman alias 

kualitas beda antara lain, paham, mengetahui, implementasi, penguraian, 

paduan serta penilaian (Satwanto & Ttisnawati, 2022). 

 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran tingkat 

pengetahuan siswi kelas VII di SMP Negeri 8 Palangka Raya berada pada 

kategori baik sebanyak 26 responden (38,2%), pada kategori cukup sebanyak 

28 responden (41,2%), dan pada kategori kurang sebanyak 14 orang (20,6%). 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Rosmianti (2022) 

yang mendapatakan hasil bahwa pengetahuan remaja putri tentang personal 

hygiene saat menstruasi sebagian besar memiliki pengetahuan yang kurang 

sebanyak 21 responden (32,2%). pengetahuan yang cukup sebanyak 16 

responden (29,1%), sedangkan pengetahuan yang baik sebanyak 18 

responden (32,7%). 
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 Secara keseluruhan, penyebaran skor pengetahuan cukup merata mulai 

dari rentang skor terendah hingga tertinggi. Ini menunjukkan bahwa secara 

umum pengetahuan responden tentang kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi beragam, mulai dari tingkat rendah hingga tinggi. Namun, proporsi 

terbesar berada pada tingkat pengetahuan cukup. Hal ini karena pengetahuan 

di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya tingkat pendidikan, cara 

memperoleh pengetahuan dan sebagainya, pengetahuan yang bervariasi 

disebabkan oleh kemampuan belajar setiap orang yang berbeda-beda 

(Ardiati,2019). 

  Kerja sama yang baik antara pihak sekolah, tenaga kesehatan dan 

orangtua sangat diperlukan untuk memastikan tumbuh kembang remaja yang 

sehat, terutama terkait kesehatan reproduksinya. Kegiatan promosi kesehatan 

seperti penyuluhan dan konseling perlu terus ditingkatkan cakupan dan 

kualitasnya agar informasi yang diberikan semakin memadai. Dengan upaya 

yang terencana dan berkelanjutan ini diharapkan pengetahuan, remaja putri 

khususnya dan remaja pada umumnya semakin membaik dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi (Ardiati,2019). 

2. Sikap Siswi kelas VII SMPN 8 Palangkaraya tentang kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi 

 Sikap adalah respons tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek 

tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan. 

Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau 

memihak (favorable) maupun perasaan tidak memihak (unfavorable) pada 

objek tersebut, secara lebih spesifik sikap dapat juga di artikan sebagai derajat 
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efek positif atau efek negative terhadap suatu objek psikologis (Wawan A. 

2010). 

 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran tingkat  sikap siswi 

kelas VII di SMP Negeri 8 Palangka Raya berada pada kategori positif sebanyak 

45 responden (66,2%), pada kategori negatif sebanyak 23 responden (33,8%). 

Data menunjukkan variasi sikap yang cukup merata mulai dari sangat negatif 

hingga sangat positif, meskipun proporsi terbesar berada pada kategori positif. 

 Hasil penelitian ini sesuai yang dilakukan oleh penelitian …… mendapatkan 

hasil bahwa sikap remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi 

sebagian besar memiliki sikap yang positif sebanyak 53 responden (66%), 

sedangkan untuk sikap negatif sebanyak 34 responden (34%) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran sikap masuk dalam 

kategori positif. Memperoleh sikap yang positif tidak hanya diperlukan 

pengetahuan saja, tetapi dipengaruhi oleh bebrapa faktor yaitu pengalaman 

pribadi, pengaruh media massa melalui surat kabar, radio, TV atau media 

komunikasi lainnya sangat berpengaruh terhadap sikap.(Ardiati, 2019) 

Dengan kata lain, hasil penelitian sikap menunjukkan gambaran yang 

sudah positif, upaya peningkatan pemahaman sikap remaja putri terhadap 

kesehatan reproduksinya perlu terus dilakukan secara berulang agar selalu 

terjaga dan bersih. Kegiatan promosi kesehatan seperti penyuluhan dan 

konseling perlu terus ditingkatkan cakupan dan kualitasnya agar informasi yang 

diberikan semakin memadai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di lakukan pada siswa kelasVII 

SMP Negeri 8 Palangka Raya dapat di ambil kesimpulan yaitu: 

1. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak bahwa gambaran pengetahuan siswi 

kelas VII SMP Negeri 8 Palangka Raya yang berada pada kategori cukup 

sebanyak 28 responden (41,2%).  

2. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa gambaran sikap siswi kelas VII SMP 

Negeri 8 Palangka Raya yang berada pada kategoti positif sebanyak 45 

responden (66,1%).  

B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Responden & Pihak sekolah 

Siswi diharapkan meningkatkan pengetahuannya dan sikap tentang kebersihan 

organ reproduksi saat menstruasi lebih sering membaca atau mencari tau 

tentang literatur dari internet atau yang lainnya, sebaiknya mulai menjaga 

personal hygiene bukan hanya saat menstruasi saja. Pihak sekolah juga bisa 

menyelenggarakan edukasi kesehatan bagi siswa yang membahas tentang 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi 

2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palangka Raya  

Diharapkan dapat menjadi wadah untuk mendorong mahasiswa untuk terlibat 

aktif dalam proyek penelitian serupa atau proyek yang berkaitan dengan 
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kesehatan masyarakat guna meningkatkan pengalaman dan pemahaman 

mereka. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber data awal bagi peneliti 

selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam 

meneganai  wawasan yang lebih komprehensif terkait dengan hubungan antara 

faktor-faktor tersebut dengan fenomena yang diteliti. Penelitian selanjutnya 

dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pemahaman ilmiah kita 

tentang fenomena ini dan dapat membantu pengembangan strategi intervensi 

atau pencegahan yang lebih efektif.  
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 

 

Lampiran 3 Surat Izin Layak Etik 
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Lampiran 4 Surat Izin Beppeda 
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Lampiran 5 Lembar Persejuan Responden 

 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

No. Responden : 

Umur              : 

 

 

Dengan ini saya bersedia secara sukarela untuk menjadi subyek penelitian 

setelah mendapatkan penjelasan tentang maksud dan tujuan serta memahami 

peneltian yang dilakukan dengan judul “Pengetahuan dan Sikap Siswi Kelas VII 

Smp Negeri 8 Palangka Raya Tentang Kebersihan Organ Reproduksi Saat 

Menstruasi” Saya akan memberikan informasi yang benar, jujur, serta yang saya 

ketahui dan yang saya ingat. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Palangka Raya,     November 2023 

 

 

 

 

(    ) 
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Lampiran 6  Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Pengetahuan Kebersihan Organ Reproduksi Saat 

Menstruasi 

Petunjuk pengisian:    

a. Jawablah pertanyaan dibawah ini mengenai pengetahuan remaja tentang 

hygiene menstruasi, 

b. Jawablah pertanyaan berikut dan isilah sesuai dengan pilihan yang tersedia,  

c. Pilihan Jawaban berupa pilihan benar atau salah. 

 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Menstruasi adalah pengeluaran darah secara teratur setiap 

bulan dari jalan lahir 

  

2 Menstruasi pertama (menarche) merupakan pendarahan 

pertama dari Rahim yang terjadi pada seorang Wanita 

  

3 Salah satu tujuan menjaga kebersihan saat haid adalah untuk 

mencegah terjadinya penyakit infeksi pada daerah kemaluan 

  

4 Saat menstruasi mengganti pembalut 4-5x sehari   

5 Penggunaan celana yang ketat dianjurkan saat haid   

6 Cara membasuh darah kemaluan adalah dari arah belakang 

kearah depan 

  

7 Keputihan abnormal adalah dampak tidak mejaga kebersihan 

pada daerah kemaluan 

  

8 pada saat haid tidak dianjurkan pemakaian sabun atau zat 

kimia untuk membersihkan daerah kemaluan 

  

9 Bahan pakaian dalam yang baik adalah berbahan katun   

10 Cemas bukan merupakan salah satu keluhan yang dialami 

wanita pada saat menstruasi. 
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11 Perasaan bingung, gelisah, tidak nyaman tidak dirasakan 

wanita yang mengalami menstruasi untuk pertama kali 

  

12 Gejala yang tidak termasuk gejala menjelang menstruasi 

antara lain nyeri di payudara sekitar pinggul, pegal linu, 

muncul jerawat, lebih mudah marah. 

  

13 Pada saat menstruasi kalau makan amis darah yang keluar 

tidak akan berbau amis juga 

  

14 Nyeri perut bagian bawah yang terjadi sebelum pada saat 

dan sesudah menstruasi disebut bukan desminore 

  

 

Kuesioner Sikap Kebersihan Organ Reproduksi Saat Menstruasi 

Petunjuk pengisian:    

a. Jawablah pertanyaan dibawah ini mengenai sikap remaja tentang hygiene 

menstruasi, 

b. Beri tanda checklist (√) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat masing-

masing 

c. Pilihan jawaban,antara lain: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, 

sangat tidak setuju 

No Pertanyaan Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

1 Perawatan mentruasi tanpa 

desinfeksi akan menyebabkan infeksi 

genital 

    

2 Perhatikan kebersihan genital setiap 

saat  

    

3 Selalu menggunakan tisu toilet 

adalah salah satu cara untuk 

membersihkan daerah kewanitaan. 
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4 Gunakan pembalut saat menstruasi 

Mengandung wewangian untuk 

penggunaan sepanjang hari  

    

5 Lebih baik menggunakan kain untuk 

pembalut daripada kain untuk 

membuat pembalut tentang mebuat 

pembalut Wanita bermerek  

    

6 Cara membersihkan Vulva dari 

belakang kedepan  

    

7 Bahan pakaian dalam paling baik 

terbuat dari nilon karena nilon 

menyerap air dan tidak menembus 

udara yang dibutuhkan agar udara 

bebas mengalir di luar alat kelamin  

    

8 Informasi seputar kebersihan organ 

kewanitaan saat mentruasi itu sangat 

penting  

    

9 Menggunakan pembalut sangat 

penting saat mentruasi 

    

10 Personal hygiene perwatan diri 

sendiri yang dilakukan untuk 

mempertahankan Kesehatan baik 

secara fisil Psikologis 

    

 

(Rosmianti, 2022) 

 

 

 

 

Lampiran 7 Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Lampiran 8 Dokumentasi 
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Lampiran 9 Lembar Konsultasi 
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Lampiran 10 Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Cicilia Paulin Maragret 

Tempat/tanggal Lahir : Palangka Raya, 06 Maret 2003 

Alamat : Jln. Bukit Palangka VII 

Surel : ciciliapaulin10@gmail.com 

Telp : 082129855190 

 

Riwayat Pendidikan: 

1. SD Negeri 8 Langkai Palangka Raya Tahun 2009 

2. SMP Katolik Santo Paulus Palangka Raya Mulai Tahun 2016 

3. SMA Negeri 3 Palangka Raya Mulai Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO 
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Lampiran 11 Rekaptulasi Data 

 

 

  

No Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 Pertanyaan 10 Pertanyaan 11 Pertanyaan 12 Pertanyaan 13 Pertanyaan 14 Total Output

1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 10 CUKUP

2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 KURANG

3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12 BAIK

4 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 CUKUP

5 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 11 BAIK

6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 9 CUKUP

7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 BAIK

8 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10 CUKUP

9 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 KURANG

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 BAIK

11 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 10 CUKUP

12 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 KURANG

13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12 BAIK

14 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 CUKUP

15 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10 CUKUP

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 10 CUKUP

17 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 12 BAIK

18 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 BAIK

19 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 KURANG

20 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 9 CUKUP

21 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 10 CUKUP

22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 KURANG

23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12 BAIK

24 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 CUKUP

25 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10 CUKUP

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 10 CUKUP

27 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 BAIK

28 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 BAIK

29 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 KURANG

30 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 10 CUKUP

31 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 10 CUKUP

32 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 KURANG

33 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12 BAIK

34 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 8 CUKUP

35 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 11 BAIK

36 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 8 CUKUP

37 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 BAIK

38 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 BAIK

39 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 KURANG

40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 BAIK

41 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 10 CUKUP

42 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 KURANG

43 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12 BAIK

44 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 7 FALSE

45 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 11 BAIK

46 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 7 FALSE

47 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 BAIK

48 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 BAIK

49 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 KURANG

50 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 8 CUKUP

51 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 10 CUKUP

52 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 KURANG

53 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12 BAIK

54 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 CUKUP

55 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 9 CUKUP

56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 10 CUKUP

57 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 BAIK

58 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 BAIK

59 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 KURANG

60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 BAIK

61 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10 CUKUP

62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 10 CUKUP

63 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 BAIK

64 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 BAIK

65 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 KURANG

66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 BAIK

67 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 10 CUKUP

68 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 KURANG

VARIBEL PENGETAHUAN
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Distribusi Frekuensi 

pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

kurang 14 20.6 20.6 20.6 

cukup 28 41.2 41.2 61.8 

baik 26 38.2 38.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

sikap 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

negatif 23 33.8 33.8 33.8 

positif 45 66.2 66.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

  

No Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 Pertanyaan 10 Total Output

1 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 NEGATIF

3 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 NEGATIF

5 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

6 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

7 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 NEGATIF

8 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 NEGATIF

10 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

11 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

12 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 NEGATIF

13 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

14 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 NEGATIF

15 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

16 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

17 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 28 POSITIF

18 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 NEGATIF

20 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

21 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

22 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 NEGATIF

23 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 NEGATIF

25 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

26 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

27 4 1 1 1 1 1 4 4 4 4 25 POSITIF

28 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

29 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 NEGATIF

30 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

31 4 4 4 1 3 0 3 2 1 4 26 POSITIF

32 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 NEGATIF

33 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

34 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 NEGATIF

35 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

36 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

37 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 NEGATIF

38 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 NEGATIF

40 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

41 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

42 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 NEGATIF

43 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 NEGATIF

45 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

46 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 19 NEGATIF

47 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 22 POSITIF

48 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 NEGATIF

50 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

51 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

52 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 NEGATIF

53 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

54 0 2 2 2 2 1 2 1 1 1 14 NEGATIF

55 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

56 4 4 4 1 3 0 3 2 1 4 26 POSITIF

57 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 31 POSITIF

58 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

59 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

60 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 NEGATIF

62 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

63 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 31 POSITIF

64 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

65 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 NEGATIF

66 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 29 POSITIF

67 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 19 NEGATIF

68 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 27 POSITIF

VARIBEL SIKAP
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